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HASILKAN ‘OUTPUT BERKUALITAS

FK UGM Perkuat Kemitraan Melalui AHS

FAKULTAS  Kedokteran
UGM terus memperkuat kelem-
bagaan dan jejaring dengan
rumah sakit mitra terutama
RSUP Dr Sardjito dalam bentuk
- Academic Health System (AHS).
- Hal ini penting dilakukan, un-
- tuk menyelaraskan fungsi agar
output yang dihasilkan yakni
- dokter, riset dan produk pela-
yanan kepada masyarakat se-
makin berkualitas dan unggul. *
“Untuk bisa melakukan lom-
- patan-lompatan yangjauh ke de- P"’f
pan, FK UGM harus memperku- -
at ker,)a sama dengan rumah sakit mitra,” te-
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-rumah sakit imtra akan terpantau
uti standar yang dimiliki RSUP Dr
jito sebagai rumah sakit pusat. Misalnya,
dalam hal rujukan atau penggunaan antibiotik,
dokter-dokter di rumah sakit, mitra bisa lang-
sung berkonsultasi dengan dokter di RSUP Dr
Sardjito maupun FK UGM memanfaatkan
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" teknologi komunikasi yang su-
'* dah semakm canggih. Dengan
demikian kualitas pelayanan
kesehatan kapada masyarakat
: menjadl semakin baik. “Dengan
penguatan jejaring melalui
~ AHS, standar rumah salnt akan
. terus meningkat,” kata Ova.
Selain berjejaring -antar rumah
sakit, ke depan juga akan mem
bangtm link dengan pemerin-
tah daerah sebagai pemangku
kebijakan.

Kemudian dalam hal pen-
didikan, FK UGM adalah pelo-
por Interprofessional Education atau pembela-
jaran lintas disiplin ilmu/profesi. Dengan model

 ini, mahasiswa kedokteran, mahasiswa jurusan
- perawat (nurse) dan jurusan gizi berkolaborasi

hkan masalah kesehatan yang ada di

arakat. Para mahasiswa berbeda disiplin
ilmu yang telah dibentuk dalam kelompok-
kelompok kecil, ditempatkan dalam satu kelu-
arga. Selama empat tahun, para mahasiswa
tersebut mendampmg1 keluarga tersebut,
melakukan analisa faktor risiko dan memberi
edukasi tentang kesehatan. v)-0






